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Abstract
This article willdiscuss occidektalisnas a science examines about
Western based oh non Western paradigm. The discnssion islocused
on the essence of occidentalisn ahd hov, Junctionalize eranines
occidehtalisn in Indonesia.The author aryues thdt occcidentdlism is
a tools for research Westernisme.In this context, occidentalisn is a
beginning innovatiye crcation ofgroup East Culnre tu get independent
theoryfor Ltnderstonds reality.The author specifes thut occide ta/ism
is aknowledge .tbout c lture, language, and erhnograph llesrern-
Finally, the authars agree with Burhdnucldin Dala opiniok that
occidentalism is ex(imines about Westerh, whonacademicatly
doineb), East etPerttom East paradigm.
Kata Ku nti : O kidp hr.tlis ne, Or te n ulisn c
A. PENDAHULUAN
Saat inidunia muslim di lndonesia, terutama pada mnah sosial kebudayaan,
mendapatkan pandangan lebih luas dengan masuknya sebuah objek penelilian
baru yaitu oksidentalisme. Hal ini nampak dari maraknya kegiatan seminar,
acam-acara bertajuk seni budaya, yang mengangkat tema 'Timur-Barat'. lstilah
oksidentalismc pun mulai banyak didengar gaungnya, mesk i belum sepenuhnya
dipahami apa s€benamya kajian tersebut.
'tenuhadalah doscn STAIN Pal,neka Raya AlaodsuEl I cmasetyo@jyahoo.com
Tak dapat dipungkiri untuk memahamiTimur, bangsa Barat mengembang-
kanpandangan orientalisme yang mencoba untuk memahami esensi ketimuran.
Namui sayangnya padangan tersebut kebaryakan ditunggangi dengan
kepentingan untuk berkuasa dan menjajah. Lahimya oksidentalisme membawa
adgin segar kajian yan8 diharapkan dapat mengisi posisi yang selama ini
dianggap timpang. Dalam penerapannya,Timur encoba memahami esensi Bamt
tersebut dengan pemahaman yang mendalam- Oksidedtalisme sebagai sebuah
sikap dan cara pandang yang merupakan pilihan untuk membuka pemahaman
yang objektifterhadap permasalahan yang ada. Akan tetap i oksidental isme j uga
bisa menjadi tunggangan kepentingan yang dapat memperkeruh suasana.
Semuanya dikembalikan kepada pihak-pihak yang mengarahkan haluan
oksideDtalisme t rsebut(Stor, 2010: I ).
Setelah lahimya oksidentalisme maka mulai muncullah apa yang disebut
dengan aliran-aliran yang terdapat di dalamnya. Namun jika dilihal dari
sejarahnya, tentang aliran-al iran oksidental isme, belumlah semapan isme-ism€
yang lain.Hal ini menarik jika mengacu pada pengenian tungsi dalam cara
pemakaiannya meliputi tiga hal, yaitu l. pemakaian yang menerangkan fungsi
jtu sebagai hubungan guna antara sesuatu hal dengan tujuan yang tertentu, 2.
pemakaian yang menerangkan kaitan korelasi antara satu hal dengan hal Iain,3.
pemakaian yang menerangkan hubungan yang tedadi antara satu hal dengan
hal-hal ain dalam sebuah sistem yang terintegrasi (Takajit 1999:47).
Dalam hal ini tungsional yang dimaksud alam oksidentalisme sayamelihat
dalam pemakaiannya pada poini yang pertama, yaitu pemakaian yang
menerangkan fungsi tu sebagai hubungan guna antara sesuatu hal dengan tujuan
yang tertentu- Ide generalnya dalah adanya fungsi itu sebagaihubungan guna
antara sesuatu hal dengan tujuan yang tertentu. Untuk lebih mudah dalam
men''usun makalah ini, saya mencoba menggunakan pendekatan antropologi
yang digunakan sebagai pisau anaiisa, dengaD meminjam teori fungsionalisme.
Berdasarkegelisahan akademis yang telah diu.ai di atas, maka fokus kajian
dalam penul isan makalah ini dan diformulasikan dalam bentuk pertanyaan yaihr,
apakah makna oksidentalisme itu sendiri? S€berapa jauh tungsionalkajian
oksidentalisme di Indones ia? Dengan demikian dapat dipe laj ari apa kelemahan
dari oksidentalismejika dibawa ke Indonesia.
B. MAKNA OKSIDENTALISME
Oksidentalisme secam etimologi kata berasal dari kata 'oksident' yang
berarti 'barat'. Sementara 'oksidental' merupakan bentuk ata sifat yang Drerujuk
pada segala sesuatu yang 'kebarat-baratan', baik dari sisi ideologi, budaya,
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pemikiran, maupun praktik. Oksidentalisme ini merupakan sebuah kajian ilmu
yang mempelajari aspek sosial secara menyeluruh yang berkaitan dengan barat
dan peradabannya (Whitemongoose, 2010: 3).
O c c i d e n I a kerafii segala sesuatu yang berhubungan dengan ireslerratau
Barat, sepert i  kebudayaan, bangsa, ide dan model-model pemikirannya,
tingkah lakunya, sudut pandangnya, baik itu di Eropa meupun yang berkehbang
di Asia atau Afrika (Whitemongoose, 2010: 4).
Menurut Said, oriental adalah sebuah"closed system in whjch ob.jecls are
what they are because they are what hey are, for once, forall time, tbrontological
rcasons that noempirical mattercan eitherdislodge oralter." Sejatinya konsep
itu bersifat lekang dan rak berubah- Yang menjadi permasalahan di sini adalah
paradigma yang dipakai dalam mencitrakanAsia. Bahlan dalam berbagaibuku
mercka, para antropolog tersebut cenderung menggunakan kalimat ,,presenC'
yang mewakili kekekalan tersebut. Paradigma esensial isme yang mempercayai
bahwa segala sesuatu memiliki esensinya dan fidak akan benrbah bermain sebagai
tokoh utama di dalam cara pandangan barat terhadap timur ini. Seiak zaman
imperialisme dan kolor'ialisme cara pandang yang esensialis ini sudah ada dan
menjadi paradigma yang dominan dan wajar di mata penjajah. Bangsa yang
dijajah diberikan stereotipe yang negatif dan diberikan pendidikan ala Barat
agar menjadi lebih bemdab. Sinekahya dipelajari untuk ditaktuklcur (Stor 2010: 3).
Seiring waktu berjalanparadigma tersebut perlahanlahan tergusllr Hal ini
dibuktikan dengan munculnya f'akta-fakta sosial yang memperlihatkan reaksi
dari anti  dominasi sebelumnya. Dalam art ikel yang dibahasnya Carrier
memperlihatkan adanya dialektika dalanx paradjgma tersebut timL.r ternyata
memil iki streotipenya sendiri terhadap Barat. Fenomena ini dimasukA^n Carrier
ke dalam etnografi-oksidental isme. Kesewenang-wenangan B rat dalam
menciptakan imaji n€gatif terhadap timur menjadi senjata makan tuan yang
mendobrak tabr dalr rigidness yang selama ini tercipta. oksidentalisme
diharapkan dapat menja di counter-opposition dari orientalisme yang cenderung
bias dan otorite. Dengan adanya posisi penyeimbang ini diharapkan jurang
antara Barat dan Timur dapat dipersempit. pendekatan melalui pemahaman
masing-masing budaya diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat dalam
mendamaikan dua kubu ini (Stor, 2010: 5).
Luthfi  Assyaukanie mengarrikan oksidenral isme s bagai ' , i lmu khusus
mengkaji Barat dan Kebaratan da.i sudut pandang non Barat". Cuma ia belLlm
diaplikasikan dalam bentuk sebuah i lmu yang mapan. Memberinya label
sebagai ilmu, walaupun b€lum dianggap mapan, memangsudah waktunya,
karena menurulnya, ilmu ini sudah ada tokoh pelopornya, yaitu llasan
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Hanafi, dengan karya monumentalnya dalam b rdan9 ini, yatfi Muqaddinah,
walaupun itu dinilainya merupakan pengantar menuju ke arahoksidentalisme
yangsesungguhnya (Daya, 2008: 100).
Hasan Hanafi sendir i  memahami oksidental isme sebagai sebuah
strategi atau sikap Timur-lslam menginvestigasi hal-hal yang berhubungan
dengan Barat, baik itu merupakan budaya dan ilmu, ataupun yang berkenaan
dengan aspek-nspek sosialnya, sebagai imbangan yang kontradikt i f
bagioriental isme. Kalau oriental ismemerupakan kajian terhadap eradaban
lslam oleh peneliti yang berperadaban berbeda dan memiliki struktur emosi
yang berbeda daristruktur peradaban yang dikajinya, maka oksidentalisme
adalah ilmuyang yang bersebemngan dengannya- Ilasan Hanafi mcmbahas
pengertian tentang oksidentalisme dan kaitannya d€ngan orientalisme cukup
lengkap dan panjang lebar. Di samping mengungkap konsepnya tentang
oksidentalisme, yang dia claim sebagai istilah atautermyang dia sendifl pencetus
pertamanya (Daya, 2008: 89).
Hanafi juga mengungkap tentang keterkaitan antara dua isme itu
(oksidental isme dan oriental isme), sebagai keterkaitan historis sebab dan
akibat. Hal ini. jelassekali  kel ihatannya manakala ia berbicara tentang
oksidentalisme dan orientalisme.
Vildid Chirol, seorang wartawan Eropa terkenal, yang mempunyai
pengalaman cukup luas tentang Timur, menjelaskan kepada orang-orang
Amerika yang terpelajar bahwa: "Timur dan Barat betul-betul bertentangan
tanpa mungkin didamaikan sedikit pun, dan bahwa Timur, khususnya
"Mohamnedan ism ,  ada lah  sa tu  kekua tan  dun ia  raksasa  yang
bertanggungjawab atas garis-garis perpecahar yang paling dalam di era ini-
Scid juga mengemukakan pandangan Elie yang sejenis dengan C'hirol di
atas. Menurutnya, "kita" "mereka" (kitadorang-orang Barat, merekai
orang-oranB Timur) tidak memiliki konstitusi tentang perdamaian. Tubuh
tubuh Timur adalah pemalas, tidak memiliki konsepsi tentang bangsa, atau
tentang tanah aic Esensinya beIsifat mist ik, kecual i.iika manusia Timur be I ajar
beftindak rasional, mengembangkan teknik{eknik pengetahuan, maka tidak
akan ada upaya saling mendekati anlarakeduanya. Dengan dasar itulah mereka
leluasa melakukan penjajahan atas dunia Timur (Daya. 1990: 88).
Pendekatandikotomikyangpenuhtendensius, pertentangan, kecurigaan,
ketidaktahuan, pemaksaan,pencapaian, kepentingan sepihak, adalah derita
sejarah panjang kolonialisme-imperialisme yang begitu menyakitkan siapa saia yang
berpikiran sehat lagi bermartabat- Sejak abad ke-16 sampai menjelang awal
abad ke-19, sekitar 357o dunia Timur berada di bawahjajahan kolonialisme
Barat,dan seterusnya. Dan dari tahun l8l5 sampai tahun I914, setelah Perang
Balkan, menjelang Perang Dania ke-l da€rah itu langsung meluas menjadi
lebih dari 85%. Bersamaan dengan itu, keserasian hubungan BarafTimur,
berubah menjadi hubnng anexploitation tidakmereenal kearifan (Daya, 2008: 92).
C. SELINTAS SEJARAH OKSIDENTALISME
Melacak akar sejarahnya, sebetulnya oksidentalisme b lum secara lengkap
dapat diumi periodesasi masanya. Sekitar pertengahan abad XX mulai terjadi
kegelisahanyang menyelimuti pam antropolog Barat yang melakukan penelitian
tentang berbagai suku bangsa di Asia dan sekitatnya. Kegelisahan tersebut
tidaklah tanpa alasan yangjelas karena dalam perkembangan selama beberapa
dekade sebelumnya ada kecenderungan dominan dalam penelitian serupaunruk
mengangkat pencitraan bangsa Asia yang eksotis, arkais, unik, dan kurang
beradab. Setidaknya itulah yang dapat kita temukan pada tulisan Carrier yang
membahas beberapa penelitian pada antropolog ternama, seperti Malinowski,
Evans Pritchard dan James Clifford. Jadi pencitraan inilah menjadi masalah
utama yang menyebabkan kegelisahan tersebut. Sepanj ang penc itraan tersebut
bersifatbenar dadobjekiftentu sah-sah saja. Namun ketikapencitnan tersebut
merupakan hasil yang direkayasa, dilestarikan dan dibudidayakan maka sejatinya
permasalahan muncul di sini sebut saja pencitraan tersebut menjadi salah atau
kelim. Pencitraaan yang salah ini dalam dunia akademis lebih dikenal sebagai
orientalisme kebalikan dari oksidentalisme. orientalisme inilah yang nantinya
menjadicikal-bakal lahimya oksidentalisme (Whitemongoose, 2010, 7).
Sebagai sebuah wacana yang bersifat ilmiah, orientalisme sudah memiliki
akarhjstods yang cukup panjang- Bersamaan dengan gelombang kolonialisme
Eropa ke wilayah Timur pada abad ke-17, dilakukan pula sejumlah aktivitas
"ilmiah yang berupa studi kebudayaan Timur. Kebudayaan Timur dianggap
sebagai l e oth€r sepertijuga kegilaan berhadapan dengan rasio sehingga sah-
sah saja bila kebudayaan Timur itu dijadikan obyek kajian. Selanjutnya,
orientalisme menjadikan Barat sebagai sentnl kebudayaan. Tentu saja, yang
namanya pusat lentu cenderung menggilas yang berada di wilayah pinggiran.
Demikianlah identitas kultural masyarakat Timur lambaFlaun tersingkir dan
ikut terlebur dalam identitas kultural masyarakat Barat bersama-sama dengan
arus giobalisasi yang kian tak terbendung. Karena itu, dengan usahanya unluk
mulai membangun suatu wacana baru yang disebutnya oksidentalisme, yakni
studi tentang Barat, Hasan Hanafi sebenamya menginginkan adanya suatu
perimbangan diskursi l  dalam kajian-kajian kebudayaan- I{asan Hanafi
menginginkan agar identitas kultural masyarakatTimur tidak terSilas begitu saja
tanpa berarti harus mengisolasi diri dari interaksi masyarakat kosmopolit (Garuda,
2010 :5 ) .
Ukuran untuk menentukan Barat, dalam konteks oksidentalisme, bukanlah
geografis melainkan kebudayaan. Peradaban B at Aeskrn Culture) yang
dimaksud di sini, terutama, meliputi bidang-bidang Pemikiran Barat, Filsafat
Barat, Sosiologi Barat, Antropologi Barat, Sejarah Barat, ABama-agama Barat,
tradisi-tndisi Barat, mulai dari masa awal p€rkembnngan sampai dengan
masa kini, dan juga Geograli  Barat yang terdir i  dari:  Eropa secara
keseluruhan,AmerikatambahKanada,danAustralia- Sebagai sandingannya,
yaitu Timur yang meliputi: Afrika, Cina, dan India beserta segenap bagian-
bagianwiiayah-wilayah masing-masing (Gamda, 2010: 9).
Masing-masing belahan dunia ini memang memiliki perbedaan-perbedaan
secara intenal dan eksternal. Para ahli  t€lah mengemukakan berbagai
perbedaanyang substansial/esensial antarkeduanya, yang berproses semenjak
penghu.jung abad pertengahan sampaiera modem sekarang, sebagaimana telah
dikategorikan secara sederhana.Dunia B rat saat sekarang ini semakin
bertambah arogansinya. Mereka menganggap diris€baBai pemilik kekuatan
vang sangat unggul. Pemilik bidang ilmu dan teknologi, ekonomi, politik
dan kekuasaan, serta persaudaraan dan solidaritas keimanan- Dengan
berbagai keunggulan yang sangal strategis itu m€reka berleluasa memaksakan
kehendaknya kepada dunia Timur. Merekamelakukan berbagai tindakan
kekerasan terhadap dunia Timur, seperti: melakukan penyerangan terhadap
Afghanistandan Irak, melakl*an pemecahbelahan, seperti diderita oleh Libya,
negara-negara TimurTengah, Asia Tenggara dan lain sebaBainya. Sebaliknya
Dun ia  T imur  ke l i ha tan  semak in  l emah  dan  kemungk inan
kelidakmampuannya melepaskan diri dari ketergantungan dari Barat (Daya,
1990: 94).
Agenda wacana oksidentalisme ini dalam pengertian yang lain oleh Hasan
Hanafi dimaksudkan untuk m€mpertegas posisi ego (kebudayaan masyarakat
Timur, Islam) di hadapan tie orler (kebudayaan masyarakat Barat). Dalam
keterangan keutuhan selumh proyek intelektual Hasan Hanafi,  wacana
oksidentalisme ini berada dalam tahapan kedua, yang kesemuanya berada dalam
konteks upaya menghidupkan kembali semangat agama. Proyek intelektual
Hasan Hanafi adalah sriatu upaya penyikapan terhadap rcalitas kekinian dengan
melakukan rckonstruksi terhadap tradisi lam4 penegasan posisi di hadapan kebudaF.ur
Barat dan sikap kitis terhadap realitas kekinian (Mitemongoose, 20 I 0: 8).
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Hasan Hanafi menegaskan bahwa oksideDtalisme ini tidak berada dalam
tataranpolitis, melainkan berada dalam tataran analisa ilmiah- Sepertinya, Hasan
Hanafi tidak menginginkan wacana oksidentalisme ini meniadi suatu bentuk
sikap reaksioner terhadap hegemoni kebudayaan Barat. Bilayang tedadi adalah
demikian, maka wacana oksidentalisme b rada dalam medan dominasi-represif
yang secara substantiftidak bersifat produktif. Dalam konteks ini, oksidentalisme
harus pula dimaknai sebagai awal dimulainya masa-masa kreasi inovatif
kelompok ebudayaan Timur untuk menemukan rumusan t€oritik yang bersifat
mandiri untuk memahami realitas. Langkah-langkah wal Hasan Hanafi untuk
mencoba membuka wacana oksidentalisme inidilaLlkamya secara cukup serius
dan menarik. M€lalui pendekatan historis, Hasan Hanafi mengurai satu-persatu
perkembangan sejamh Filsafat Barat yang menjadi ruh kesadaran kebudayaan
Eropa (Barat). Seperti yang juga dilakukan Foucault dalam menelusuri sejarah
kegilaan (atau juga sejarah penjara dan sejarah seksualitas), Hasan Hanafi
mengungkapkan wacana-wacanayang tertindas (atau ditindas) dan disingkirkan
dari ladang sejarah kebudayaan Barat (Whitemongoose, 2010: 10).
Oksidentalisme sebagai suatu ilmu pengetahuan, yang dimaksud dalam
kajian ini,  belum memil iki masa sejarah yang dapat diurai sebagaimana
menguraikan sejarah sesuatu bidang ilmu pengetahuan atau isme-ism€ yang
laid, sepert i :  Oriental isme, Nasionalisme, dan lain-lain, atau i lmu-i lmu
lain seperti Sosiologi, Ekonomi, dan lain-lainnya yang sudah mapan- Paling
kurang ada dua alasan untuk itu, yaitu: pel/drra, A- Mukti Ali-dalam tulisannya
yang terbit tahun 1965 menyatakan,"Oksidental ismeharus segera lahir di
lndonesia ini,  dan patutlah kiranya, kalau Insl i tutAgama Islam Negeri
(sekarang UIN), al-Jami'ah al- lslamiyah (Sunan Kali jaga) menjadi ibu
kanduneya" (Daya,2008: 95 ).
Pada awal pertumbuhan kesadaran Eropt, Hasan t lanali  berhasil
membukalebar tabir-tabir histofis yang mendukung bagi terbentuknya citra
superioritas kebudayaan Efopa. Dalam mengklasifikasikan srLmber,sumber
kesadaran Eropa, Hasan Hanafi secara tegas menyebutkan bahwa ada sumbec
sumber yang tidak terekspos ke permukaan. Sumber yang tak terekspos yang
sebenamya ikut menjadi sumber kesadaran Eropa (yakni yangjuga il:ut m€nebar
benih pemikiran filsafat di dunia Barat) adalah sumber-sumber dari kebudayaan
Timur lama (Persia, Mesir Syria, Cina, dan sebagainya) dan dari lingkungan
kebudayaan Eropa sendiri dengan corak-corak tenentu. Hal ini kemudian
semakin menegaskan bahw? pertumbuhan kesadaran Barat sama sekali tak bisa
terlepas dari kebudayaan Timur dan akar historis yang membentuk corak
kesadaran Eropa sendiri (Antasa.i, 2010: 2).
D. OKSIDENTAIISME DI INDONESIA
Oksidentalisme, dimaksudkan Hasan Hanafi sebagai dlalunhrkmenghadapi
superio.itas Barat (westemisme). Selama inikedudukan Barat sebagaipengkaji
Timur adalah bias, hegemonik, pengontrol, menimbulkan stereotipe, berfungsi
sebagai alat imperialisme, dan menimbulkan i ferioritas Timu. Okidentalisme
dirancang untuk netral, t idak serupa oriental isme yang bias. Dengan
oksidentalisme Hasan Hanafi bermaksud memberikan respon dan kritik balik
terhadap serangan orientalisme. Diharapkan oksidentalisme v rsi HasanHanafi
mengubah posisi Timur yang selama inidijadikan obyek dan posisi Barat sebagai
subyek, menjadi sejajar (Ajang, 2010r 3).
Oksidentalisme untuk Hanafi adalah altematifuntuk aum Muslim modem
dalam memandang Barat dengan perspektifbaru. Kalau selama ini, umat Islam
teiah menjadi obyek kajian lewat wacana orientalisme yang diciptakan Barat,
sudah seharusnya kini umat Islam membangun ilmu dengan berlandaskan
epistemologi baru lewat diskursus oksidentalisme (Assyaukani, 2010: 6).
Sikap umat Islam terhadap Barat merupakan salah satu masalahtersendiri.
Karena itu, dibutuhkan sebuah disiplin ilmutersendiri. Maka diperlukan
pembacaan terhadap Barat bersifat holistikdan komprehensif. Artinya, tidak
hanya sekadar melihat Barat dalam satudasawarsa belakangan id- Pembacaan
terhadap Barat harus dimulai dariabad pertama hingga sekarang ini. Barat, seperti
halnya peradabanlairurya, mempunyai kelebihan dan kekurangan, keistimewaan
dankelemahan. Karena itu, dalam menyikapi Barat tidak perlu terjebak
dalamsikap-sikap yang radikalistik dan ekstremis (Assyaukani, 2010: 7).
Mereka ada yang menolak B^rat ih toto, y^nE lain menerima seutuhnya,
dan ada pula yang menerima bagian-bagian tertentu dariBarai dan menolak
bagian-bagian lainnya, terulama unsu!-unsur Barat yang dinilai dengan ilai-nilai
ketimuran. Di antam tiga kecenderungan itu, maka kecenderungan ketiga
kelihatannya lebih merata. Sikap ini bukan hanya hidup di kalangan penduduk
yang biasa disebut kaum modeh atau reformis, tapijuga di kalangan kaum
yang di juluki sebagai kaum tradisionalis (Daya, 2008: 97).
Dilndonesia, kaum tradisionalis umumnya membukapeluang ini dengan
berpedoman kepada kaedah yadg mereka populerkan dengan ungkapan: "a/-
nfiafadzan ala al-qadini al-shalih wa al-akhdzu bi aljadidi al-ashlah ", artinya.
'tetap berpedoman dan penahankan hal-hal lama yang baik, dan menerima
atau memakai hal-hal baru yang dianggap lebih baik". Berbagai pemikiran,
kebijakan dan diskusi-diskusi yang berkembang dan dikembangkan dalam
sebagian terbanyak aspek, utamanya di bidang poli t ik, ekonomi, i lmu
pengetahuan, pengadopsian terhadap unsur-unsur Barat sanga! dominan.
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Dalam kelahiran, pertumbuhan, dan perkembangan suatu ilmu, konsep
profesionalisme, interaksionisme, dan dialektika akan ada. Hubungan antara
kelahiran oksidentalisme dengan keberadaan orient0lisme tentu tidak keluar
dari koridor itu- Kelahiran oksidentalisme tidak lepas dengan keberadaan
orientalisme, seberulnva sudah dialami oleh seiarah kelahimn orientalisme
itu di era klasik dunia lslam di abad-abad yang lalu (Daya, I990: 69).Mengacu
dari tulisan Burhanuddin Daya, yang didasarkan dari James G Carier, secara
garis besar ada dua macam kelompok oksidentalisme, yaitu versi ankopologi
dan di luar antropologi
Untuk lebih jauh mengetahui oksidental isme, maka kita t idak bisa
melepaskan begitu saja pendapat dari Hasan Hanafi yang tergugah untuk menulis
ketika mengamati bahwa adanya anggapan Barat seba8ai penghalang serius
Dunia Islam dalam mencapai renaissans
Hasan Hanafi dalam membahas dan mendiskusikan proyekyang dibinanya,
dengan tidak ragu-ragu mengklaim sebagai proyek pe:ad^ban (masyru
'nahdlawi) lm tlsl^m.la membagi t ga sikap seorang (Arab Muslim) modern;
pertana, stkap terhzdap masa lalu, yaitu kepedulian diri terhadap tradisi dan
warisan lama. ,Keddd, sikap terhadap Turas Barat, dan kellga, sikap terhadap
realitas dan kondisi Muslim kontemporer Setiap dari keti8a sikap itudielaborasi
oleh Hanafi dalam masing-masing tulisan dan buku yang berbeda(Wahyudi,
2009 :104 ) .
Untuk lebih mempermudah dalam memahami oksidental isme yang
ditawarkan Hasan Hanafi (Berdasarkan buku dari Prof. K. Yudian Wah)'udi,
Ph.D,Jihatl llniah......, Adapun bagan tersebut saya olah berdasar pembacaan
pada Bab VIII dalam buku tersebut, dengan judul "Dari McGill ke Exeter:
Presentasi Oksidentalisme di Hadapan M. Arkoundan Edward W. Said"), maka
saya mencoba membagi menjadi dua sistematika dan akan digamba*an di bawah ini:
6 l
Perjehsan Hasln Hanr{i "sikap
terhadap Turars Blrat yang terturng
d^l^tu bnkn Muqa.Lliruh"
Hanafi mencoba mengkaji dna abad lradisi
B ml (Krelzirar ) (hln. I 05 )
Basr Ali Harb (Libdon): +Hanafi insin
nmbebdkan ref dn other d^la\n t6*A
mendominasi orrel (hln.l08), *kesdatu
Eropa sebasai proses sejarah dan ksadam
Islam meniliki id€ititas a prion (hlm.1l0),
*Setuju dengan Hsafi: Pada ddamya
peddaban Islan Arab adalah bahasa da
teks. sedbg peradaban Barat adalah sais
dan teknologi {hlm.lll), *Hanafi tidak
konsisten dalm mmgidentifi kasikan din
ssdiri padr pdadaban entripetll ini
(h ln. l l3) .  +Han af i :  narc is is  (h lm. l2 l  ) .
MeninjM kef,angka "minor $age" Jacques
Lacan: membedakan ref d^r, to$etf , ata!
Edwa.d Said: 1 (tuab) dan orrer (Baat)
(hln.106).
Salan Qanshuh (Mesn): *Hanafi berusha
mmciptakan sentalitas Muslim Aiab di
Duia Kenga (h16.108)
memperkenalkan orientalisne .6is dm
terbalik versinya sndiri (hlrn.l09), *Hmafi
salan dalan nenyimpulkan tentog Beat
seb asai masy arakat filsuf(hln.ll l).
Oksidotalime berasal d&i ideologi Barat
sepedi npqialisme, r6ime, dll (hlm.l06).
Nahid Hatr (Yo.dmia): *Hmafi bdusha
Penyempumaan p.oses dekolonisdi militer,
ekoDomi, politik, da harus diikuti
d€kolonisdi saintifik dd kultunl
(h lm. l06) .
Mahmud Amin al-Alih (Mesit:
*Muqaddinah bereduksi pemba@d
tentag kesadaran Islam dar B&a!
*Mempe.kenalkan Oksidentllisme di dunia
global sebagai sarana untul membangu
sentialitas Islab A.ab vis-a-vis sentralitas
Ba.at, sebenamya mmgabaiko pdahme
obyeklif tfltang peta kontempord
konLadiks dan pelumgan (hlrn.1l l).
Dunia kenga ptrlu membalik reldikuasa
onenslime (produk p6al) denSan
oksidenlalisne (produk piDgsir). Relsr ini
h au p ada tin8kal inlcrsub yekif (blh. I 0 7).
Bmt mengkliarair dua pnrsip mercka
yanr paling dasar lidak mmeapkan
netrdlitas dan obyektivit4 dalam
or ien6l ime 0 lm. l  l2) .
Al-Khuli: *Han.fi d.lfln ftnbandingke
Bant dengan lslah rcgadi senacam
''mising I'nk", *Kunng komprehensif
dalam rnembddingkan filsuf,fi lsuf Barat
(ToFbee. Nict6che, dll) dcngm aliviias
d$nia kctiBa (Ndser, Mm Tse Tuns, dll)
(h lm. l2)
al-Alio: filsafat pcmdaban Heafi
men8lngatkn pada rcori Toynbee drn
Sprengler, kdma lebih fokus pada frlsafat
scjmh danpada s€ja.'ah, filsafat psadaban





QanshDh 'U\u lu Hana6 mosmbJlkdr
oksidentalise asak ironis. Kdena saar ini
dnla6 henskaji klnh, ilmu soslal telah
mengsmnkr tun8si orientals) (hlm. I26).
E. MEMBAYANGKAN OKSIDDNTALISME DI INDONESIA
Setelah mengkaji apa yang ditawarkan oleh Hasan Hanafi dan be.bagai
reaksi yang muncul, bagaimanajika hal ini dibawa ke Indonesia. Baru-baru ini
dunia pendidikan lndonesia, terutama pada ranah sosial kebudayaan khususnya,
mendapatkan sebuah angin segar d€ngan masukiya sebuah objek penelitian
baru, yakni oksidentalisme- Kegairahan iru rcrbuktidengan mulai semaraknya
diadakan seminar, acara-acara bertajuk esenian dan budaya yang metgangkat
tema'East and West'.Melacak akar sejarahnya di Indonesia, MuktiAli, dalam
tulisannya yang terbit tahun 1965 menyatakan "Oksidentalisme harus segera
lahir di Indonesia". Namun respons terhadap pemiki|an cenderung lambat. Tahun
1988 MuktiAl i mengulangi lagi seruan inidalam fomm Seminar Nasional dalam
rangka memperingati seperempat bad llmu Perbandingan Agama dilndonesia
(Daya,2008: 102).
Rupanya, setelah berulangkali d serukan, barulah beberapa t hun kemudian
timbul perhatian. Tahun 1993, Mukti Al i  tergerak untuk nembicarakan
oksidentalisme dari MuktiAli tersebut. Atas dasar itulah Dirjen Binbaga Islam,
Zarkowi Soejoeti, waktu ihr, mengundang beberapa dosen dariPTAIN Jakarta
dan Yogyakarta untuk membicarakan hal tersebut. Pertemuan berlangsung
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beberapa kali, hingga dicapai kesepakatan: "Menjadikan Oksidentalisme sebagai
salah satu Mata Kuliah mulai tahun ajaran 1994/1995" (Daya, 2008: 103).
Oksidentalisme adalah "pengetahuan akademik tentang budaya, bahas4
dan bangsa-bangsa Barat". Burhanuddin Daya sendir i  menawarkan
pengertian oksidentalisme sebagai "suatu aliran atau paham yang berkaitan
dengan pengkajian akademik terhadap dan penguasaan pengetahuan tentang
Dunia Barat seisinya, yang secara kademik dilakukan para ahli dariTimur
dengan cara pandang Timur".
Sebetulnya pada masa sekarang ini ada dialog yang seru antara dua
peradaban, diiringi dengan istilah ada tergugat dan penggugat. Dianggap
sebagai telgugat karcna berbagai klaim keunggulannya tidak sesuai.ealitas.
Justru peradaban yang dianggap ideal tadi hanya melahirkan kehancuran
bagiumat manusia dalam berbagai aspek ehidupan- Yang sahr lagi dianggap
penggugat, sebab ia tampil untuk membongkar segala kepalsuan yang
dijadikan kedok oleh peradaban pertama, selain itujuga untuk memberikan
solusi yang benar bagi segala kerusakan, diharapkan bisa mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat (Takariawan, 2003: 5).
Demikianlah dua peradaban telah berdiri berhadapan sepanjang sejarah
kemanusiaan. Peradaban materialisme yang yang menj€laskan se$a materi
sebagai landasan berpi jak dan peradaban makri iat yang menjadikan
keimanan kepadaAllah dan kenabian sebagai landasan berp ij ak. Dari waktu
ke waktu hingga berakhimya zaman ini (Takariawan, 2003: 15).
Barat dan seisinya, secarageografis dan demografis, mewakilis€bagian
besar belahan dan penghuni bumi. Dari aspek ekonomi, pol i t ik, i lmu
pengetahuan, dan teknologi, ia mendominasi dunia masa kini. Peradaban
atau kebudayaannya terdiri dari sub kultur Eropa (termasuk Australia)
dan sub kultur Am€rika Utara (termasuk Kanada). Agama Barat menjadi
belahan dunia pemeiuk terbesar dan dunia Kristen atau Nasrani, dengan
segala golongan, aliran, dan sekte-sektenya, sertapembela terpenting agama
Yahudi. Dari segi kebangsaan, asionalitas, bangsa Barat masih tetap m€rasa
lebih tinggi dari bangsa-bangsa l in. Strata kulit putih sebagai golongan
penduduk elas satu, tidak akan hilang dengan hilangnyapenjajahan, karenaia
merupakan wadsan tmdisi Yahudi, salah satu unsur dasar peradaban mereka.
Sebuah contoh yang merefleksikan diskriminasi ras itu adalah lambang
lndonesnn Nerherland Cooperution i ljani ladler 1lN lS1. sebuah Lem baga
Kerjasama ntara Indonesia denganNeged Belanda dalam bidang pendidikan
dan kebudayaan, yang didanai Pemerintah Belanda, seperti tergambar di
bawah ini (Daya, 2008: 103):
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Kandungan lambang itu terdir i  dari bagian atas dan bagian bawah.
Bagian atas adalah lambang Perpustakaan Nasional Leiden. Bagian bawah
terdir i  dari:  (1) Peta Kepulauan Nusantara Indonesiaseutuhnya, (2) Dan
Kalimat Syahadatdikaligrafikan dalam bentuk Buian Sabit yang mengikat
Kepulauan Nusantam, secara utuh. Dua Kalimatsyahadat yang dilukiskan
dalam dua perempat lingkaran berbentuk bulan sabit merangkum Kepulauan
Nusantara menghadap ke atas, seolah-olah memangku lambang dari pihak
Belanda- Dengan sedikit rasa kecemburuan, ini bisa ditafsirkan orang.
bahwa Indonesia yang lslam, berada di bawah dominasi Belanda yang
Kristian, seperti halnya di masa colonial (Daya, 2008: I04).
Semuadeskripsi mengenai pengenian tentangoksidentalisme
yang sud4h terurai di atas menunjukkan oksidentalismesudahagaksemakin
diminati sebagian kaum cendekia lndoncsia. Hal ini meningkatkan minatdan
perhatian itu, adalah sebuah tugas dan tantangan yang menggairahkan. Seiain
dari ilu, kenyataan di atas adalahjuga sebagai suatu pertanda bahwa "keragu-
raguan" yang mungkin masih ada di kalangan orang-orang tertentu terhadap
keabsahan dan kemampuan orang Tinrur mengenal Dunia Barat secara
akademik, lama kelanaan makin berubah menjadipengakuan dan rasa
pesimis terhadap oksidentalisme berganti dengan rasa orientalisme.lni semua
sangat menggiurkan dan sekaligus j uga akan sangat menggelorakan (Daya, 2008:
106).
G KESIMPULAN
Makna oksidentalisme dimaksudkan Hasan Hanali sebagai a/llt untuk
menghadapi superioritas Barat terhadap Turas Rarat.A.genda wacana
oksidentalisme ini dalam pengertianyang lain olehHasan Hanafi dimaksudkan
untuk mempert€gas posisi €go (kebudayaan masyarakatTimuf Islam) di hadapan
the ather (kehudayaan masyarakat Barat). Wacana oksidentalisme berada dalam
konteks upaya menghidupkan kembali semangat agama.
Ptoyek intelektual Hasan Hanafi adalah suatu upaya penyikapan terhadap
realitas kekinian dengan melakukan rekonstruksi terhadap tradisi lama,
penegasan posisi di hadapan kebudayaan Barat, dan sikap kitis terhadap realitas
kekinian. Hasan Hanafi menegaskan bahwa oksidentalisme ini tidak berada
dalam tataranpolitis, melainkan berada dalam tatamn analisa ilmiah. Sepertiny4
Hasan Hanafi tidak menginginkan wacana oksidentalisme ini menjadi suatu
bentuk sikap reaksioner terhadap hegemoni kebudayaan Barat. Bila yang t€rjadi
adalah demikian, makawacaM oksidentalisme b rada dalam medan dominasi-
represif yang secara substantif tidak bersifat produktif.
Dalam konteks ini, oksidentalisme harus pula dimaknai sebagai awal
dimulainya masa-masa kreasi inovatif kelompok kebudayaan Timur untuk
menemukan rumusan teoritik yang bersifat mandiri urtuk memahami realitas.
Langkahlangkah awal Hassan Hanafi untuk mencoba membuka wacana
oksidentalisme ini dilakukannya secaEcukup serius dan menarik (Ajang: 2010:
5).
Adapun kelemahan dari oksidentalisme yang ditawarkan Hanafi dapat
dilihat dari reaksi cendekiawanArab terhadap buku Muqaddimah (sepeftiya g
saya umikatl pada tabel di atas).
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